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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemberian pakan
fermentasi kulit ubi kayu dengan berbagai bioaktivator dalam pakan terhadap
kecernaan lemak bahan organik dan bahan anorganik pada ayam buras. Bahan
pakan terdiri dari kulit ubi kayu fermentasi, jagung, dedak padi, bungkil kelapa,
bungkil kedelai, tepung ikan dan topmix. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL) non factorial dengan 4 perlakuan 5
ulangan. Perlakuan PO : pakan kulit ubi kayu tanpa fermentasi (pakan kontrol). P1
. pakan kulit ubi kayu fermentasi dengan starbio. P2 : pakan kulit ubi kayu
fermentasi dengan EM4. P3 : pakan kulit ubi kayu fermentasi dengan ragi tape.
Parameter yang di amati adalah Kecernaan lemak bahan organik dan bahan
anorganik ayam buras. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian kulit
ubi kayu fermentasi berpengaruh tidak nyata (p<0.05) terhadap kecernaan lemak
dengan persentase tertinggi pada P2 (EM4) 68,84% dan terendah pada Pl
(Starbio) 60,66%, berpengaruh tidak nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan
organik dengan persentase tertinggi pada P2 (EM4) 40,03% dan terendah pada
P1(Starbio) 20,90%, berpengaruh tidak nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan
anorganik dengan persentase tertinggi pada P2 (EM4) 33,59% dan terendah pada
P1 (Starbio) 18,61%.

Kata kunci: Fermentasi kulit Ubi Kayu, persentasi Kecernaan lemak, Bahan
organik dan anorganik.



ABSTRACT

The aim of this search is to know the feeding of tapioca skin permentation
and some bioactivator on the absorbot the fat organic tool and organic of non
racial avian. The feed ingredients support of, fermented cassava peel, corn, the
brittle of rice skin, the brittle of coconut, the brittle of beem, the brittle of the fish
and Topmix. The plaming of search that is used is orally perfect planming (RAL)
non factorial with 5 behavior 4 repetation, with degree of behavior PO : The
feeding of tapioca skin non permentation (Controlling feed). P1 : The skin of
tapioca feed permentation on starbio P2 : the skin of tapioca peed permentation
on probiotic EM4 P3 : The skin of tapioca feed permentation, with permentator of
tapioca. The parameters observed were fat digestibility of organic matter and
inorganic ingredients. The result of search show that tapioca skin feed giving is
non realon (P<0,05) the absorb of the fat with highest percentage on P2(EM4)
68,84% and lowest P1 (Starbio) 60,66%, no significant effect (P<0,05) on
digestibility of organic matter with the highest percentage at P2 (EM4)40,03%
and the lowest at P1 (Starbio) 20,90%, no significant effect (P<0,05) on the
digestibility of inorganic materials with the highest percentage at P2 (EM4)
33,59% and the lowest at P1 (Starbio) 18,61%

Key words : The permemtation of tapioca skin, percentage of fat digestibility, the
absorb of the organic things and organic
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ayam kampung merupakan Ayam lokal di indonesia yang kehidupannya
sudah lekat dengan masyarakat, ayam kampung juga dikenal dengan sebutan
ayam buras (bukan ras), atau ayam sayur. Penampilan ayam kampung sangat
beragam, begitu pula sifat genetiknya, penyebarannya sangat luas karena populasi
ayam buras di jumpai di kota maupun desa. Potensinya patut dikembangkan untuk
meningkatkan gizi masyarakat dan menaikkan pendapatan keluarga.

Berbicara masalah ekonomis, peternak ayam kampung selalu dihadapkan
pada rendahnya produktivitas ayam ini. Apalagi jika pola pemeliharaan ayam
kampung .masih dilakukan dengan cara — cara tradisional. Menimbang potensi
bisnis ternak ayam kampung ini cukup potensial, maka penting dilakukan upaya —
upaya meningkatkan produktivitas ayam kampung. Ada berbagai cara yang bisa
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung antara lain melalui
perbaikan cara pemeliharaan dan pemuliaan genetik ayam kampung itu sendiri.

Kecernaan dari suatu bahan pakan merupakan cermin dari tinggi
rendahnya nilai manfaat dari bahan pakan tersebut. Apabila kecernaannya rendah
maka nilai manfaatnya juga rendah, sebaliknya apabila kcernaannya tinggi maka
nilai manfaatnya juga tinggi. Pengukuran nilai kecernaan suatu bahan pakan atau
ransum dapat dilakukan secara langsung pada ternak unggas. Pengukuran
kecernaan adalah suatu usaha untuk menentukan jumlah zat yang dapat diserap
oleh saluran pencernaan, dengan cara mengukur jumlah pakan yang dikonsumsi

dan jumlah makanan yang dikeluarkan melalui feses.



Pemanfaatan bahan pakan lokal produk industri atau hasil ikutannya dapat
mengurangi biaya ransum, yang bergizi baik, mudah didapat, serta tidak bersaing
dengan manusia, yang juga diharapkan dapat meningkatkan kecernaan ayam
buras. Salah satunya adalah kulit ubi kayu yang merupakan limbah dari pabrik
pembuatan opak ubi kayu dimana kulit ubi kayu dibuang begitu saja.

Kulit ubi kayu di fermentasi dengan menggunakan berbagai bioaktivator
untuk meningkatkan nutrisi kulit ubi kayu. Dengan tambahan bahan pakan ini
diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kecernaan ayam buras,
menghemat biaya karna memanfaatkan limbah kuilit ubi kayu.

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian
pemanfaatan ransum berbasis kulit ubi kayu terhadap kecernaan lemak, bahan

organik dan bahan anorganik ayam buras.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kecernaan lemak,
bahan organik dan bahan anorganik Ayam Buras yang di beri pakan kulit ubi kayu

fermentasi dengan berbagai bioaktivator.

Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis penelitian ini adalah pemberian kulit ubi kayu
fermentasi dengan berbagai bioaktivator berpengaruh positif terhadap Kecernaan

Lemak, bahan organik dan bahan anorganik.



Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Sebagai salah satu syarat untuk melaksanakan penelitian di program studi
peternakan Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan.

2. Memberikan informasi yang bermanfaat kepada peneliti dan peternak untuk
mengetahui kecernaan Lemak, Bahan Organik dan Anorganik ayam buras
yang diberi pakan kulit ubi kayu fermentasi dengan berbagai bioaktivator.

3. Mengetahui perbandingan kecernaan lemak, bahan organik dan anorganik
yang diberi pakan kulit ubi kayu fermentasi dengan berbagai bioaktivaktor

dengan pakan kontrol.



TINJAUAN PUSTAKA

Ayam Buras

Ayam buras adalah jenis ayam yang berasal asli dari indonesia atau telah
sejak lama dipelihara di indonesia, sedangkan ayam ras adalah ayam unggul
impor yang saat ini berupa jenis ayam commercial stock atau ayam niaga
(Departemen pertanian, 2006)

Salah satu ciri ayam Buras adalah sifat genetiknya yang tidak seragam.
Warna bulu, ukuran tubuh dan kemampuan produksinya tidak sama merupakan
cermin dari keragaman genetuknya. Disamping itu badan ayam kampung kecil,
mirip dengan badan ayam ras petelur tipe ringan (Rasyaf, 2003)

Ayam buras atau yang lebih dikenal dengan sebutan ayam kampung ini
mempunyai banyak kegunaan dan juga manfaat untuk menunjang kehidupan
manusia antara lain pemeliharaan sangat mudah karena tahan terhadap kondisi
lingkungan, tidak memerlukan lahan yang lebar, dapat juga dilahan sekitar rumah,
tidak mudah stress terhadap perlakuan kasar dan juga harga ayam buras relative
tinggi (Nuroso, 2010)

Pada umumnya, ayam buras dipelihara secara umbaran (tradisional) dan
banyak dijumpai di desa. Pada usia 20 minggu ayam buras dipelihara secara
tradisional hanya mencapai bobot badan 746,9 g, sedangkan yang dipelihara
secara intensif dalam kandang. Pada usia yang sama dapat mencapai 1,5 kg.

Keunggulan ayam Buras yaitu memiliki produksi daging dengan rasa dan
tekstur yang khas dan tahan terhadap beberapa jenis penyakit. Salah satu

kelemahan dari ayam kampung adalah tingkat produktivitas dan pertumbuhannya



yang cukup mempunyai ukuran tubuh yang lebih kecil, ini menunjukkan

kemampuan produksi daging yang lebih rendah pula (Rajab dan Papilaya, 2012).

Kebutuhan Nutrisi Ayam Buras

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Buras

Umur (minggu)

Nutrisi

Starter 0 — 12 Grower 12 - 22 Layer 22
Proterin (%) 16 14 14
Energi (kkal EM/kg) 2600 2400 2400 - 2600
Ca (%) 0,9 1 3,4
P (%) 0,45 0,4 0,34

*Sumber: Sinurat (2000)

Kondisi yang ada terkait dengan masalah utama dalam pengembangan
ayam Buras adalah rendahnya produktivitas. Salah satu faktor penyebabnya
adalah system pemeliharaan yang masih bersifat tradisional.Jumlah pakan yang
diberikan belum mencukupi dan pemberian pakan yang belum mengacu kepada
kaidah ilmu nutrisi (Gunawan, 2002. Zakaria, 2004)

Secara umum, kebutuhan gizi untuk ayam paling tinggi selama minggu
awal (0-8 minggu) dari kehidupan, oleh karena itu perlu diberikan ransum yang
cukup mengandung energi, potein, mineral dan vitamin dalam jumlah yang
seimbang. Faktor lainnya adalah perbaikan genetik dan peningkatan manajemen
pemeliharaan ayam kampong harus didukung dengan perbaikan nutrisi pakan

(Setioko dan Iskandar, 2005, sapuri, 2006)



Kulit Ubi Kayu

Kulit ubi kayu merupakan limbah hasil pengupasan pengolahan produk
pangan berbahan dasar umbi singkong, jadi keberadaanya sangat dipengaruhi oleh
eksistensi tanaman singkong yang ada di Indonesia. Kulit singkong terkandung
dalam setiap umbi singkong dan keberadaanya mencapai 16% dari berat umbi
singkong tersebut (Supriyadi, 2010)

Kulit ubi kayu bisa dimanfaatkan sebagai bahan pakan tambahan untuk
ayam buras karena mengandung karbohidrat yang cukup tinggi. Kulit singkong
merupakan hasil samping produksi pengolahan ketela pohon seperti kripik
singkong dan tepung tapioka. Kulit singkong cukup banyak jumlahnya, setiap
kilogram umbi ketela pohon biasanya dapat menghasilkan 15 — 29% kulit umbi,
maka semakin tinggi jumlah produksi singkong, semakin tinggi pada kulit yang
dihasilkan.Kulit singkong saat ini mulai banyak dimanfaatkan sebagai pakan
ternak. Nilai nutrisi kulit singkong relatif baik untuk dimanfaatkan sebagai pakan
ternak ruminansia, karena mengandung protein kasar 8,11% serat kasar 15,20%
dan TDN 74,74% (Rukmana, R, 2002)

Bila ditinjau tiap komponen penyusun pakan, kulit ubi kayu menunjukkan
tingkat palatibilitas yang baik dan relatif lebih disukai dari pada bahan lain. Hal
ini menunjukkan bahwa kulit singkong mempunyai peluang yang cukup besar
sebagai bahan pakan alternatif (Andrizal, 2003)

Taksonomi tanaman ubi kayu menurut GRACE (2007) adalah sebagai
berikut :

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiosperma



Kelas : Dicotilledinoae
Famili : Eurphorbiaceae
Subfamili : Eurphorbiaceae

(Contonoideae)

Tribe : Manihoteae

Ganus : Manihot

Spesies : Monihol esculanie cranlz dan Manihot utilisima
Fermentasi

Fermentasi adalah proses produksi energi dalam sel dalam keadaan
anaerobik (tanpa oksigen) secara umum, fermentasi adalah salah satu bentuk
respirasi anaerobik, akan tetapi, terdapat definisi yang lebih jelas yang
mendifinisikan fermentasi sebagai respirasi dalam lingkungan anaerobik dengan
tanpa akseptor electron eksternal. Reaksi dalam fermentasi berbeda — beda
tergantung pada jenis gula yang digunakan dan produk yang dihasilakan. Secara
singkat, glukosa (CgH1,0¢) yang merupakan gula paling sederhana, melalui

fermentasi akan menghasilkan etanol makanan (Umrah, 2012).

Bahan Pakan Konvensional
Menurut Suprijatna (2010) Konsumsi ransum untuk ayam kampung dapat
disusun dari bahan konvensional yang dapat di sekitar tempat pemeliharaan ayam
kampung.Bahan pakan konvensional adalah bahan pakan yang biasa digunakan
dalam penyusunan ransum yang mempunyai kandungan nutrisi yang cukup dan
disukai ternak.Penggunaan bahan ransum konvensional dengan sebagian bahan

ransum berupa bahan lokal atau hasil samping pertanian dan industry pertanian



dapat menekan biaya ransum sampai 25-50% di bandingkan menggunakan bahan
konvensional dari ayam buras.

Tabel 2. Konsumsi Ransum Ayam Kampung

Umur Konsumsi Umur Konsumsi
(Minggu) (g/ekor) (Minggu) (g/ekor)
1 7 6 66
2 19 7 72
3 34 8 74
4 47 9 75
5 58 10 78

Sumber: Aryanti et al. (2013)
Probiotik Starbio

Probiotik starbio adalah koloni bibit mikroba (berasal dari lambung sapi)
yang dikemas dalam campuran tanah dan akar rumput serta daun — daun atau
ranting-ranting yang dibusukkan. Menurut Suharto dan winantuningsih (2003)

Dalam koloni tersebut terdapat mikroba khusus yang memiliki fungsi yang
berbeda, misalnya celluloimonas clostridium thermocellulosa (pencerna lemak)
Agaricus dan coprinus (pencerna lignin) serta Kklebsiella dan azozpirillum
trasillensis (Pencerna protein).Probiotik starbio merupakan probiotik an-aerob
penghasil enzim berfungsi untuk memecah karbohidrat (selulosa, hemiselulosa,
lignin) dan protein serta lemak. Manfaat starbio dalam ransum ternak adalah
meningkatkan daya cerna, penyerapan zat nutrisi dan efisiensi penggunaan
ransum.

Penambahan probiotik starbio 0,25% pada pakan yang mengandung serat
kasar 6% nyata dapat meningkatkan pertambahan berat badan ayam buras local

(wahyu, 2007) .



Probiotik EM4

Metting (2009) menyatakan bahwa trichoderma pengendali hayati juga
menhasilkan enzim-enzim antara lain; p-1, 3Glucanase, chitinase dan proteinase.
Enzim-enzim tersebut mampu menghancurkan dinding sel pathogen atau bahan
organik lainnya. Trichoderma menyukai bahan yang berkadar selullosa yang
tinggi, karena bahan tersebut merupakan sumber karbonnya. Bahan yang
dijadikan bioaktivator lainnya adalah EM,4. EM4 mengandung bakteri fotosintetik,
azolobakteri, lactobacillus sp, bakteri pelarut fosfat, ragi, streptomyce, jamur

pengurai sellulosa.

Ragi Tape
Hal ini juga sesuai pendapat Rukmana (2002) bahwa “Pada proses
pembuatan tapai, khamir dan kapang merupakan mikroba yang mengubah
karbohidrat yang terkandung dalam bahan, menjadi gula. Peranan ragi dalam
pembuatan tape adalah mengubah gula menjadi alkohol, rasa manis pada tape

dipengaruhi oleh kadar gula yang ada dalam tape tersebut.

Kecernaan Pakan
Menurut tilley dan terry (2006) kecernaan adalah perubahan fisik dan
kimia yang dialami bahan makanan dalam alat pencernaan. Perubahan tersebut
dapat berupa penghalusan bahan makanan menjadi butir — butir atau partikel kecil,
atau penguraian molekul besar menjadi molekul kecil.selain itu pada ruminansia ,
pakan juga mengalami perombakan sehingga sifat — sifat kimianya berubah secara
fermentatif sehingga menjadi senyawa lain yang berbeda dengan zat makanan asal

lainnya.
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Kecernaan merupakan pencerminan dari jumlah nutrisi dalam bahan pakan
yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Kecernaan pakan dapat didefinisikan
dengan cara menghitung bagian zat makanan yang tidak dikeluarkan melalui feses
dengan asumsi zat makanan tersebut telah diserap oleh ternak. Kecernaan pakan
biasanya dinyatakan dalam persen berdasarkan bahan kering. Tinggi rendahnya
kecernaan bahan pakan memberi arti seberapa besar bahan pakan itu mengandung
zat — zat makanan dalam bentuk yang dapat dicerna dalam saluran pencernaan
(Ismail, 2011).

Kecernaan dipengaruhi oleh tingkat pemberian pakan, spesies hewan,
kandungan lignin, defisiensi zat makanan.Pengolahan dan pengaruh gabungan
bahan pakan, serta gangguan saluran pencernaan. Faktor-Faktor yang
mempengaruhi koefisien cerna zat-zat makanan adalah suhu, laju perjalanan
bahan pakan di dalam seluruh saluran pencernaan, bentuk fisik pakan, komposisi
ransum dan pengaruh zat makanan satu terhadap zat makanan yang lain

(Rasmada, 2008).

Lemak Kasar
Lemak kasar adalah semua bahan organik yang larut dalam larutan pelarut
lemak termasuk lipida dan zat yang tidak berlemak. Dengan demikian bukan
gambaran lemak yang sebenarnya (gliserol dan 3 asam lemak (Utomo et al, 2008)
Lemak merupakan senyawa organik yang tidak larut dalam air, tetapi larut
dalam zat pelarut organik non polar, seperti aseton, alkohol, eter, benzene,
kloroform dan sebagainya. Lemak tersusun atas rantai hidrokarbon panjang

berantai lurus, bercabang, atau membentuk struktur siklis. Lemak essensial
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merupakan precursor pembentukan hormone tertentu seperti prostaglandin, lemak
juga dapat melarutkan berbagai vitamin A, D, E dan K. (Settiadji, 2007)

Menurut Buckle (2001) lemak dalam tubuh mempunyai peranan yang
penting, karena lemak cadangan yang ada dalam tubuh dapat melindungi berbagai
organ yang penting, seperti ginjal, hati dan sebagainya, tidak saja sebagai isolator,
tetapi juga kerusakan fisik yang mungkin terjadi pada waktu kecelakaan. Lipid
terdiri atas lemak dan minyak yang banyak dihasilkan hewan dan tanaman. Lipid
umumnya berupa trigliserida yang merupakan ester asam lemak dan gliserol
maupun gugus senyawa lain/komponen non lipid lain. Lipid memiliki sifat kimia

dan sifat fisik yang berbeda-beda.

Bahan Organik

Bahan organik adalah sekumpulan beragam senyawa-senyawa organik
kompleks yang sedang atau telah mengalami proses dekomposisi baik berupa
humus hasil humifikasi maupun senyawa-senyawa organik hasil mineralisasi dan
termasuk dan juga mikroba heteretrofik organik dan ototrofik yang terlibat dan
berada di dalamnya (Madjid,2007)

Efisiensi pakan adalah perbandingan antara jumlah unit produk yang
dihasilkan dengan jumlah unit konsumsi pakan dalam satuan waktu yang sama.
Efisiensi pakan dipengaruhi tingkat konsumsi dan temperatur lingkungan.
Kecernaan, dan efisiensi pemanfaatan zat pakan untuk proses di dalam tubuh.
Kecernaan bahan organik erat kaitannya dengan kecernaan bahan kering, karena
sebagian besar komponen bahan kering adalah bahan organik. Kecernaan bahan

organik dengan ransum ayam kampung adalah berkisar antara 76,93 — 78,20%.
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Kecernaan bahan organik juga dapat dipengaruhi oleh kecernaan bahan kering.
Organic adalah komponen bahan kering (Nelwida, 2009)

Bahan organik adalah kumpulan beragam senyawa — senyawa organik
kompleks yang sedang atau telah mengalami proses dekomposisi, baik berupa
humus hasil  humifikasi maupun senyawa-senyawa anorganik hasil
mineralisasi.Bahan organik terbentuk dari jasad hidup yang terdiri dari atas flora
dan fauna, perakaran tanaman yang hidup dan yang mati.Yang terdekomposisi
dan mengalami modifikasi serta hasil sintesis baru yang berasal dari tanaman dan
hewan. Humus merupakan bahan organik yang sudah mengalami perubahan

bentuk dan bercampur dengan mineral tanah (Sutanto, 2005)

Bahan Anorganik

Mengukur kecernaan pada unggas dibutuhkan tehnik khusus karena feses
dan urin dikeluarkan dikeluarkan secara bersamaan sehingga menyebabkan
bercampurnya N urun dan feses Pemisahan yang dilakukan dengan memisahkan
N urin dalam feses secara kimia atau dilakukan pembedahan koleksi sampel dari
usus besar (Wahyu,2007).

Sutardi (2009) menyatakan bahwa kecernaan bahan kering dipengaruhi
oleh kandungan protein pakan, karena setiap sumber protein memiliki kelarutan
dan ketahanan degradasi yang berbeda-beda. Kecernaan bahan organik merupakan
faktor penting yang dapat menentukan nilai pakan. Setiap jenis ternak ayam buras
memiliki mikroba rumen dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam

mendegradasi ransum, sehingga mengakibatkan kecernaan.
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Bicara soal kecernaan pakan dipengaruhi oleh ketersediaan zat-zat gizi
dalam ransum dan kesehatan ternak. Konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain kemampuan ternak mencerna bahan pakan, kecukupan zat pakan
untuk pertumbuhan dan jenis bahan pakan yang dikonsumsi. Kondisi ternak dan
manajemen, bobot badan, bangsa, suhu lingkungan. Kandungan bahan anorganik,
kandungan air dalam pakan, efisiensi, dan perkembangan rumen, kondisi individu,
pelatibiitas, zat pakan essensial dan penyakit (McDonald et al,. 2002). Kecernaan
sering erat hubungannya dengan dengan konsumsi.Yaitu pada saat pemberian
pakan yang sifatnya sangat voluminous dan lamban dicerna di bandingkan dengan
bagian tanaman yang tidak memilki serat.Hubungan tersebut didapatkan pakan
pada kecernaan dibawah 66%.

Kecernaan bahan kering yang tinggi pada ternak unggas menunjukkan
tingginya zat nutrisi yang di cerna terutama yang di cerna oleh mikroba rumen.
Semakin tinggi nilai persentase kecernaan bahan pakan tersebut, berarti semakin
baik kualitasnya. Kisaran normal bahan kering yaitu 50,7-59,7%. Faktor — faktor
yang mempengaruhi kecernaan bahan kering, yaitu jumlah ransum yang
dikonsumsi, laju perjalanan makanan di dalam saluran pencernaan dan jenis
kandungan gizi yang terkandung dalam ransum tersebu. Faktor — faktor lain yang
mempengaruhi nilai kecernaan bahan kering ransum adalah tingkat proporsi bahan
pakan dalam ransum, komposisi kimia, tingkat protein ransum, persentase lemak

dan mineral (Anitasari, 2001).



METODA PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karang Rejo, Kecamatan Stabat,
Kabupaten langkat, Provinsi Sumatera Utara, Penelitian telah di laksanakan pada

bulan April sampai Juli 2018.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ternak ayam buras
dengan total ternak 100 ekor fase stater, kulit ubi kayu yang akan di fermentasi
dengan berbagai bioaktivator probiotik starbio, probiotik EM-4 dan juga ragi tape.
Ransum yang akan diberikan pada ternak terdiri dari beberapa bahan pakan yaitu
jagung, dedak padi, bungkil kelapa, bungkil kedelai, tepung ikan, topmix, dan air
yang akan digunakan untuk pembuatan fermentasi dan juga untuk minum ternak
selama penelitian.

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah alat-alat dalam pembuatan
kandang vyaitu paku, palu, meteran, kawat halus, kayu dan juga bambu.
Perlengkapan kandang seperti tempat makan dan tempat minum, perlengkapan

lainnya timbangan, alat untuk fermentasi dan alat-alat tulis.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Percobaan Acak Lengkap
(RAL) non faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, ayam buras yang
digunakan 100 ekor. Rancangan ini menggunakan rumus RAL.
Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut ;

PO : Kulit ubi kayu tanpa Fermentsi (Kontrol).
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P1 : Kulit ubi Kayu Fermentasi dengan Starbio
P2 : Kulit ubi kayu fermentasi dengan EM4

P3 : Kulit ubi kayu Fermentasi dengan Ragi Tape

Ulangan yang didapat dengan rumus:
T(h-1)>15

4(n—1)>15

4n->15

4n>15+4

4n>19

n>19/4

n>4,75

n>5

Tabel 3. Komposisi Ransum Yang Diberikan Pada Ayam Buras Saat Penelitian
Penggunaan (%)

Ca (%) PO P1 P2  P3

Jagung 22 22 22 20

Dedak Padi 10 10 10 15

Bungkil Kelapa 10 10 10 15

Bungkil Kedelai 20 20 20 10

Tepung lkan 7 7 7 7

Topmix 1 1 1 1

Kulit Ubi Kayu Tanpa

Fermentasi 30 - - -

Fermentasi Kulit Ubi Kayu - 30 30 30
100 100 100 100

EM (kkal/kg) 2900-3000

Protein Kasar (%) 17 -20

Ca (%) 0,9

P (%) 0,45

Sumber: Sinurat, 2000
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Analisa data

Model penelitian yang menjelaskan nilai pengamatan sesuai Rancangan
Acak Lengkap (RAL) non Faktorial yang disusun dengan model linier sebagai
berikut ;

Yij = M+ i+ i
Keterangan ;
Yij = Nilai pengamatan pengaruh ke-i dan ulangan ke-j
i = Nilai rata-rata umum
i = Pengaruh perlakuan ke-i

&j = Pengaruh galat yang timbul pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Kandang

Persiapan kandang dimulai dengan melakukan kegiatan perkandangan dari
lingkungan sekitar kandang yang akan dgunakan, kemudian membuar kandang
sekat untuk ayam dengan ukuran 1 x 1 m dengan dilengkapi peralatan kandang
seperti tempat pakan dan tempat minum serta, memasang tanda sesuai perlakuan
setelah semua selesai dilakukan fumigasi sebelum ternak — ternak ayam masuk

dan terakhir melakukan sanitasi.

Persiapan Ternak

Penelitian menggunakan 100 ekor ternak ayam DOC (Day Old Chicken)
yang di beli di poultry shop. DOC yang baru saja datang di berikan air gula untuk
menggantikan energy DOC yang hilang. Setelah DOC datang lalu, dilakukan

penimbangan bobot badan untuk mengetahui bobot badan awal DOC.

Pembuatan Fermentasi Kulit Ubi kayu

Pemberian kulit ubi kayu dilakukan dengan cara menggumpulkan limbah
pertanian yang berasal dari pabrik pembuatan opak ubi kayu yang akan di
fermentasi dengan berbagai bio aktivator, kemudian kulit ubi kayu dicuci bersih
dari kotoran yang menempel setelah bersih ditiriskan dan dikeringkan. Kulit ubi
untuk memperluas permukaan fermentasi. Kemudian dikukus dengan
penambahan lebih dahulu air bersih pada kulit ubi kayu giling. Pengukusan
dilakukan selama 30 menit dihitung pada saat uap air mulai keluar dari permukaan

atas kulit singkong yang dikukus. diangkat lalu didinginkan. Setelah dingin kulit
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singkong ditambahkan atau ditaburi dengan enzim dan asam yang dihasilkan oleh
jamur Aspergillus niger atau dapat menggunakan starbio, EM4 ataupun produk-

produk yang lain, simpan pada tempat tertutup dan kedap udara selama 1 minggu.

Perlakuan Penelitian dan Pengumpulan Data
Tahapan pendahuluan yang dimulai dengan penyusunan ransum untuk
ternak, kemudian pembuatan fermentasi kulit ubi kayu dengan berbagai
bioaktivator. Ransum dan fermentasi kulit ubi kayu diberikan sesuai dengan
perlakuan masing-masing secara adlibitum. Untuk pengumpulan data feses
dilakukan setiap hari pada saat penelitian, dan setiap masing-masing perlakuan

namun data yang diteliti diambil dari minggu ke-1 terakhir saat penelitian.

Parameter Yang Diamati

Kecernaan lemak kasar

Lemak dan minyak merupakan salah satu kelompok yang termasuk
golongan lipida. Sifat yang khas dan mencirikan golongan lipida adalah daya
larutnya dalam pelarut organik (ether, benzene, kloroform) atau sebaliknya
ketidak larutannya dalam air.
Kecernaan lemak kasar dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Kecrnaan lemak kasar (%) = (AxB) - (Cx D) x 100 %
(AxB)

Keterangan:

A = konsumsi ransum gram (g)

B = jumlah lemak kasar dalam ransum (%)
C = Bahan kering eksekreta (g)

D = Jumlah lemak kasar eksekreta (%)
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Kecernaan bahan organik

Bahan organik cenderung mampu meningkatkan jumlah air yang dapat
ditahan didalam tanah dan jumlah air yang tersedia pada tanaman. Akhirnya bahan
organikmerupakan sumber energi bagi jasad mikro. Tanpa bahan organik semua
kegiatan biokimia akan terhenti.
Kecernaan bahan organik dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Kecernaan Bahan Organik (%) = (AxB) - (Cx D) x 100 %
(AxB)

Keterangan:

A = konsumsi ransum gram (g)

B = Jumlah Bahan Organik dalam ransum (%)
C = Jumlah eksekreta (g)

D = Jumlah Bahan Organik eksekreta (%)

Kecernaan bahan anorganik

Bahan anorganik yang tidak terdiri atau berasal dari materi hidup serta
tanpa struktur terorganisir. Secara etimologi, kata anorganik berasal dari bahasa
yunani “anorganikos” yang memiliki pengertian yang berkaitan dengan dengan
anorganik.
Kecernaan bahan anorganik dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Kecernaan Bahan Anorganik (%) = (AxB) - (Cx D) x 100 %
(AxB)

Keterangan:

A = konsumsi ransum gram (g)

B = Jumlah Bahan Anorganik dalam ransum (%)
C = Jumlah eksekreta (g)

D = Jumlah Bahan Anorganik eksekreta (%)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi Hasil Penelitian
Rekapitulasi hasil rataan dari semua penelitian tentang pemberian kulit ubi
kayu fermentasi dalam pakan terhadap kecernaan ayam buras di tampilkan pada
tabel 6.

Tabel 6 Rekapitulasi kecernaan Lemak Kasar (%), Bahan Organik (%) dan Bahan
Anorganik (%), dengan pemberian kulit ubi kayu fermentasi sebagai pakan

ayam buras.
Kecernaan Kecernaan Bahan Kecernaan Bahan
Perlakuan lemak Organik Anorganik
(%) (%) (%)
PO 63,82" 27,84" 25,75"
P1 60,66™ 20,90™ 18,61"
P2 68,84" 40,03" 33,59"
P3 66,74" 29,86" 30,82"

Keterangan : Huruf superscript yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
tidak nyata pada taraf (p<0,05).

Kecernaan Lemak Kasar
Hasil rataan nilai Kecernaan lemak Kasar (%) dari pengaruh pemberian
kulit ubi kayu fermentasi pada pakan yang dilakukan selama penelitian pada ayam
buras dan berdasarkan analisa sidik ragam (Anova) di sajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil rataan Kecernaan Lemak Kasar pakan ayam buras dengan
pemberian kulit ubi kayu fermentasi dalam pakan (%)

Ulangan
Ul u2 U3 U4 U5
PO 67,70 59,40 66,14 67,11 58,73 319,08 63,82"
P1 62,30 6165 6729 57,86 5421 303,31 60,66

TOTAL Rataan

Perlakuan

P2 67,09 6561 72,16 69,66 69,66 344,18 68,84"
P3 68,75 72,32 69,16 6707 5641 333,71 66,74"
TOTAL 1300,28 65,01

Keterangan : Nilai Kecernaan Lemak Kasar menunjukkan berbeda tidak nyata.

Rataan kecernaan lemak kasar ayam buras yang di beri tepung kulit ubi

kayu fermentasi PO (kontrol) P1 (starbio) P2 (EM4) P3 (ragi tape). Berturut-turut
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menunjukkan hasil sebesar 63,82%, 60,66%, 68,84%, 66,74%. Hasil Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ayam buras memiliki kecernaan lemak kasar

terendah pada perlakuan P1 dan tertinggi pada perlakuan P2.

Kecernaan Bahan Organik
Hasil data nilai rataan Kecernaan Bahan organik (%) dari pengaruh
pemberian kulit ubi kayu fermentasi dalam pakan terhadap kecernaan bahan
organik ayam buras selama penelitian dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil kecernaan bahan organik Ayam buras dengan pemberian kulit ubi
kayu fermentasi (%)

Ulangan
Ul u2 U3 U4 U5
PO 3522 19,09 3258 3450 17,81 139,20 27,84"
P1 2398 22,67 34,04 15,03 8,79 104,51 20,90"

TOTAL Rataan

Perlakuan

P2 3498 32,06 4502 40,06 40,06 192,18 38,44"
P3 34,09 4162 349 30,54 8,08 149,29  29,86"
TOTAL 585,18 29,26

Keterangan : Nilai Kecernaan Bahan Organik menunjukkan berbeda tidak nyata.
Rataan kecernaan bahan organik ayam buras yang di beri tepung kulit ubi
kayu fermentasi PO (Kontrol) P1 (starbio) P2 (EM4) P3 (ragi tape) Berturut-turut
menunjukkan hasil sebesar 27,84%, 20,90%, 38,44%, 29,86%. Hasil Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ayam buras memiliki kecernaan bahan orgaanik

terendah pada perlakuan P1 dan tertinggi pada P2.

Kecernaan Bahan Anorganik
Hasil data pengukuran rataan bahan anorganik (%) dari pengaruh
pemberian kulit ubi kayu fermentasi dalam pakan terhadap bahan anorganik

selama penelitian dapat dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9 : Hasil Rataan Bahan Anorganik ayam buras dengan pemberian kulit ubi
kayu fermentasi dalam pakan (%)
Ulangan
Ul U2 U3 U4 U5
PO 3334 16,75 30,62 3260 1543 128,74 2575
P1 2199 20,64 3231 12,85 5,24 93,03 18,61"

TOTAL Rataan

Perlakuan

P2 29,86 26,71 40,67 3535 3534 167,93 33,59"
P3 3499 4242 3585 31,50 9,34 154,1  30,82"
TOTAL 543,80 27,19

Keterangan : Nilai Kecernaan Bahan Anorganik menunjukkan berbeda tidak nyata

Rataan kecernaan bahan anorganik ayam buras yang di beri tepung kulit
ubi kayu fermentasi PO (Kontrol) P1 (starbio) P2 (EM4) P3 (ragi tape) Berturut-
turut menunjukkan hasil sebesar 25,75%, 18,61%, 33,59%, 30,82%. Hasil
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ayam buras memiliki kecernaan bahan

anorgaanik terendah pada perlakuan P1 dan tertinggi pada P2.
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PEMBAHASAN

Kecernaan Lemak kasar

Hasil analisis sidik ragam dari penelitian selama 12 minggu menunjukkan,
bahwa pemberian kulit ubi kayu fermentasi dengan berbagai bioaktivator terhadap
kecernaan lemak kasar memiliki pengaruh yang berbeda tidak nyata (p<0,05).
Kecernaan lemak kasar tertinggi terdapat pada P2 (EM4) dengan rata-rata
kecernaan lemak kasar 68,84% kemudian di ikuti berturut-turut P3 (Ragi Tape)
dengan rata-rata 66,74%, PO (Kontrol) 63,82%, dan paling terendah P1 (Starbio)
dengan rata-rata 60,66%. Kecernaan lemak kasar terendah pada perlakuan P1
(Starbio) dengan persentasi sebesar 60,66%. Rendahnya kecernaan lemak kasar
pada perlakuan ini disebabkan karena jumlah proporsional atau zat-zat makanan
yang ditahan atau diserap (di konsumsi) oleh ternak rendah, di akibatkan serat
kasar yang begitu tinggi dengan nilai sebesar 22,61% terdapat pada lampiran 5.
Hal ini mengakibatkan zat gizi di dalam tubuh ternak menjadi rendah pula, dan
tingkat konsumsi juga di pengaruhi oleh suhu, laju perjalanan makanan melalui
zat pencernaan, bentuk fisik makanan, komposisi ransum. Pernyataan ini sesuai
dengan (SNI, 2006) bahwa Serat kasar di butuhkan untuk merangsang gerakan
saluran pencernaan, pada ternak ruminansia serat kasar digunakan sebagai sumber
energi tapi pada unggas kegunaannya sangat terbatas. Kegunaan serat kasar pakan
unggas dapat menyebabkan gangguan pencernaan, tetapi jumlah serat kasar
berlebihan juga dapat menurunkan kecernaan pakan. Kebutuhan serat pakan
beberapa jenis unggas berbeda-beda tergantung jenisnya puyuh maksimal 7%, itik
maksimal 8%, sedangkan ayam buras 6%. Pernyataan ini tidak sesuai dengan

(Sukaryana, 2007) bahwa Konsumsi lemak yang tinggi kemungkinan tidak



24

diimbangi dengan banyaknya garam — garam empedu yang dihasilkan oleh hati
untuk mengemulsi dan mengabsorsi lemak dalam saluran pencernaan
menyebabkan zat gizi menjadi tinggi pula.

Hasil persentasi kecernaan lemak kasar tertinggi dalam penelitian sebesar
68,84% yang terdapat pada perlakuan P2. Hasil tersebut lebih rendah jika
dibandingkan dengan penelitian, menurut Y, Sukaryana. dkk (2011) Bahwa
kecernaan lemak kasar yang menggunakan produk campuran bungkil inti sawit
dan dedak padi sebesar 87,14%, hasil kecernaan lemak yang berbeda di duga
karena di pengaruhi oleh Tingkat pemberian pakan, spesies hewan, kandungan
lignin dalam pakan, defisiensi zat makanan, pengolahan bahan pakan, pengaruh
gabungan bahan pakan, dan gangguan saluran pencernaan. Pendapat ini sesuai
Sukaryana (2007) bahwa kecernaan dapat diartikan banyaknya atau jumlah
proporsional zat-zat makanan yang ditahan atau diserap oleh tubuh. Zat makanan
yang terdapat dalam feses dianggap zat makanan yang tidak tercerna dan tidak
diperlukan kembali. Kecernaan dapat dipengaruhi oleh tingkat pemberian pakan,
spesies hewan, kandungan lignin bahan pakan, defisiensi zat makanan,
pengolahan bahan pakan, pengaruh gabungan bahan pakan, dan gangguan saluran
pencernaan.

Kecernaan Lemak Kasar tertinggi yang di dapat selama penelitian dengan
pemberian kulit ubi kayu fermentasi dengan berbagai bioaktivator sebesar
68,84%, hal ini disebabkan pada kulit ubi kayu difermentasi dengan EM4,
penggunaan probiotik EM4 yang dicampurkan pada pakan ternak dapat
mempengaruhi kecernaan pada ayam. Hal ini Sesuai dengan pendapat menurut

Soeharsono (2002) yang menyatakan bahwa penggunaan EM4 pada pakan dapat
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meningkatkan kecernaan kemungkinan juga disebabkan karena probiotik yang
diberikan dapat mempertahankan keseimbangan ekosistem dalam usus. Probiotik
merupakan mikroorganisme yang hidup dalam makanan yang memiliki efek
menguntungkan  dalam  tubuh  dengan  meningkatkan  keseimbangan

mikroorganisme dalam saluran pencernaan.

Kecernaan Bahan Organik

Hasil analisa sidik ragam selama penelitian 12 minggu menunjukkan
bahwa pemberian kulit ubi kayu fermentasi dengan berbagai bioaktivator
berpengaruh tidak nyata (p<0,05) terhadap kecernaan bahan organik ayam buras.
Kecernaan bahan organik tertinggi terdapat pada P2 (EM4) dengan kecernaan
rata-rata 40,03%, kemudian di ikuti berturut-turut P3 (Ragi Tape) dengan
kecernaan rata-rata 29,86%, PO (Kontrol) dengan kecernaan rata-rata 27,84% dan
terendah pada P1 (Starbio) dengan kecernaan rata-rata 20,90%. Bahan organik
terdiri dari lemak, serat kasar dan protein Jaya Negara (2009). Serat kasar yang
didapat selama penelitisn begitu timggi berkisar 17,75%, protein kasar yang
rendah berkisar 17,22%, dan lemak kasar yang rendah 1,69% data tersebut di
dapat dari hasil lab yang di tunjukkan pada lampiran 5, Pernyataan ini tidak sesuai
dengan (Tossaporn, 2013) bahwa ternak unggas membutuhkan serat kasar yang
tinggi dalam jumlah yang besar serta dapat mempengaruhi histologi saluran
pencernaan. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat (SNI, 2006) bahwa Serat kasar
di butuhkan untuk merangsang gerakan saluran pencernaan, pada ternak
ruminansia serat kasar digunakan sebagai sumber energi tapi pada unggas
kegunaannya sangat terbatas. Kegunaan serat kasar pakan unggas dapat

menyebabkan gangguan pencernaan, tetapi jumlah serat kasar berlebihan juga
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dapat menurunkan kecernaan pakan. Kebutuhan serat pakan beberapa jenis
unggas berbeda-beda tergantung jenisnya puyuh maksimal 7%, itik maksimal 8%,
sedangkan ayam buras 6%. Rendahnya kecernaan protein ini disebabkan oleh
penyerapan nutrisi pakan, rendahnya kecernaan protein pada pakan berkaitan erat
dengan nilai konsumsi karena konsumsi ransum yang rendah akan mempengaruhi
nilai kecernaan protein. Pernyataan ini sesuai dengan Suparjo (2010) bahwa pada
umumnya ransum yang memiliki kandungan protein yang rendah biasanya
memiliki kecernaan yang rendah dan sebaliknya, tinngi rendahnya suatu
kecernaan pada protein tergantung pada isi kandungan protein. Pernyataan ini
tidak sesuai dengan Suparjo (2010) bahwa kecernaan protein di bawah 20%
memiliki kecernaan protein yang tinggi dan tidak membutuhkan konsumsi yang
tinggi atau sebaliknya. Rendahnya kecernaan lemak kasar pada perlakuan ini
dikarenakan jumlah proporsional atau zat-zat makanan yang ditahan atau diserap
oleh ternak rendah. Hal ini mengakibatkan zat gizi di dalam tubuh ternak menjadi
rendah, dan tingkat konsumsi juga di pengaruhi oleh suhu, laju perjalanan
makanan melalui zat pencernaan, bentuk fisik makanan, komposisi ransum
Sukaryana (2007). Pernyataan ini tidak sesuai dengan Konsumsi lemak yang
tinggi kemungkinan tidak diimbangi dengan banyaknya garam — garam empedu
yang dihasilkan oleh hati untuk mengemulsi dan mengabsorsi lemak dalam
saluran pencernaan menyebabkan zat gizi menjadi tinggi pula.

Hasil persentase nilai kecernaan bahan organik tertinggi dalam penelitian
ini sebesar 40,03%. Hasil tersebut lebih rendah jika dibandingkan penelitian
Triyanto (2014). Bahwa kecernaan bahan organik ayam broiler yang

menggunakan ransum komersil dengan ekstrak daun beluntas sebagai pengganti
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klorin sebesar 82,07 gr/ekor, hasil bahan organik yang berbeda di duga pemberian
klorin 30 ppm dalam air minum atau pakan mampu meningkatkan dengan cara
kandungan asam klorida dalam klorin memberi suasana asam dalam usus halus
sehingga mampu mengaktifkan pancreas dan memperbesar vili. Pendapat ini
sesuai dengan Kaperrud et al. (2003) bahwa penggunaan klorin dalam air minum
ayam broiler yaitu 30-50 ppm atau 3-5 gram klorin tiap 1000 mililiter air mampu
menghambat pertumbuhan bakteri pathogen dan meningkatkan kecernaan.
Kemampuan klorin membunuh E-coli dengan cara ion clor menekan sel bakteri
yang menyebabkan sulfur, N, kalium, fosfor keluar dari dalam sel bakteri.
Kecernaan Bahan Organik terendah yang di dapat selama penelitian
dengan pemberian kulit ubi kayu fermentasi dengan berbagai bioaktivator sebesar
40,03%. Rendahnya P1 (Starbio) dibandingkan dengan PO (Kontrol) ini
dikarenakan tidak adanya bakteri promix yang mendukung dalam probiotik
starbio sehingga starbio tidak mampu mempercepat proses fementasi kulit ubi
kayu dan tidak dapat meningkatkan keseimbangan mikroorganisme yang lebik
baik dalam rumen pada ayam. Pendapat ini di dukung oleh Kurniawati (2003)
adanya mikroba yang bersifat probiolitik, lignolitik, selolitik, dan lipolitik akan
memrpercepat proses penguraian senyawa organik kompleks dalam suatu pakan
menjadi senyawa organik sederhana yang dapat di serap dengan mudah oleh

ternak.

Kecernaan Bahan Anorganik
Hasil analisa sidik ragam selama penelitian 12 minggu menunjukkan,
bahwa pemberian kulit ubi kayu fermentasi dengan berbagai bioaktivator

berpengaruh tidak nyata (p<0,05) terhadap kecernaan bahan anorganik ayam
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buras. Kecernaan bahan organik tertinggi terdapat pada P2 (EM4) dengan rata-rata
kecernaan 33,59%, kemudian di ikuti berturut-turut P3 (Ragi Tape) dengan rata-
rata kecernaan 30,82%, PO (Kontrol) dengan rata-rata kecernaan 25,75%, dan
paling rendah terdapat pada P1 (Starbio) dengan rata-rata kecernaan 18,61%. Hal
ini sejalan dengan prinsip bahan anorganik dari analisis proksimat, dimana
semakin rendah persentase bahan anorganik maka diikuti pula oleh penurunan
persentase bahan organik atau sebaliknya. Pernyataan ini di dukung oleh
Jayanegara (2009) bahwa kecernaan bahan anorganik erat kaitannya dengan
kecernaan bahan organik, karena sebagian dari bahan anorganik terdiri dari bahan
organik. Penurunan kecernaan bahan anorganik akan mengakibatkan kecernaan
bahan organik akan menurun pula atau sebaliknya.

Hasil penelitian tertinggi dari nilai kecernaan bahan anorganik dalam
penelitian ini sebesar 33,59%. Hasil tersebut lebih rendah jika di bandingkan
penelitian Menurut Abidin Sugiarto dkk (2013) bahwa kecernaan bahan anorganik
ayam arab yang menggunakan berbagai jenis probiotik dalam ransum sebesar
55,60 gr/ ekor, hasil kecernaan bahan anorganik yang berbeda di duga karena
probiotik hanya mampu mengahisilkan enzim pencernaan seperti protease,
amilase dan laktose hanya mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup tubuh ayam
arab secara normal, tetapi tidak mampu menghasilkan enzim-enzim pencernaan
dalam jumlah yang cukup untuk meningkatkan kecernaan bahan anorganik, selain
itu probiotik tidak mampu memperluas villi usus sehingga penyerapan nutrient
pada usus tidak optimal dan kecernaan bahan anorganik. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Safingi (2013) bahwa penambahan probiotik bakteri lactobacillus sp,

bakteri asam laktat dan bacillus sp, yang mampu mengahasilkan enzim-enzim
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pencernaan dan mampu menjaga keseimbangan ekosistem mikroflora dalam
saluran pencernaan ayam arab dibuktikan dengan kondisi ayam arab yang sehat
dilihat dari rataan konsumsi pakan antara 78,31 sampai 79,14 gr/ekor/hari dari
total pemberian ransum sebanyak 80/gr/ekor/hari selama penelitian dilaksanakan.
Kecernaan bahan anorganik terendah pada perlakuan P1 yang di dapat
selama penelitian dengan pemberian kulit ubi kayu fermentasi dengan berbagai
bioaktivator sebesar 18,61%. Faktor utama yang mungkin terjadi adalah bahwa
DOC yang diperoleh pada saat penelitian kurang bagus genetiknya, selain itu
keadaan kandang dan kehangatan yang kurang memadai, faktor lain rendahnya
kecernaan bahan anorganik pada perlakuan P1 (Stabio) karena rendahnya zat
nutrisi yang di cerna terutama mikroba rumen sangat rendah, jika semakin rendah
nilai persentasi dari kecernaan bahan pakan tersebut, berarti semakin rendah
kualitasnya. Kisaran normal bahan anorganik yaitu 50,7-59,7%. Bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kacernaan bahan anorganik yaitu jumlah ransum yang
dikonsumsi, laju perjalanan makanan di dalam saluran pencernaan dan jenis
kandungan gizi yang terkandung dalam pakan tersebut. Pernyataan ini sesuai
dengan Soeparno (2003) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan
bahan anorganik adalah suhu, laju perjalanan melalui saluran pencernaan, bentuk
fisik dari pakan, komposisi ransum dan pengaruh perbandingan zat lainnya dari

bahan pakan tersebut.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kecernaan lemak kasar ayam buras yang di beri pakan kulit ubi kayu
fermentasi tidak berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kecernaan lemak
dengan persentase tertinggi terdapat pada P2 68,84% dan terendah pada P1
60,66%.

2. Kecernaan bahan organik ayam buras yang di beri pakan kulit ubi kayu
fermentasi tidak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan
organik dengan persentase tertinggi terdapat pada P2 38,44% dan terendah
pada P1 20,90%.

3. Kecernaan bahan anorganik ayam buras yang di beri pakan kulit ubi kayu
fermentasi tidak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan
anorganik dengan persentase tertinggi terdapat pada P2 33,59% dan terendah

pada P1 18,61%.

Saran
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik terhadap kecernaan lemak bahan
organik dan anorganik masih Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang pemberian
kulit ubi kayu fermentasi dengan berbagai bioaktivator terhadap kecernaan lemak

bahan organik dan anorganik.
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